ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas (CR),
profitabilitas (ROA), leverage (DER) dan arus kas operasi (AKO) terhadap
financial distress dengan ukuran perusahaan (SIZE) sebagai variabel moderasi pada
perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2018 sampai 2022.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data penelitian yang
digunakan adalah data sekunder. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Dari metode tersebut diperoleh
sebanyak 35 sampel perusahaan dengan total 175 data observasi. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresiberganda dengan metode Moderate Regression
Analysis (MRA)# Data dalam penelitian ‘ini diolah dengan aplikasi Statistical
Package for Secial Scien¢es (SPSS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) likuiditas“berpengaruh positif
terhadap financial distress (2) profitabilitas berpengaruh positif terthadap financial
distress (3) leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress (4) arus kas
operasi tidak berpengaruh terhadap financial distress (S) ukuran perusahaan mampu
memoderasi. memperlemah ‘pengaruh likuiditas terhadap financial distress (6)
ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
financial distress (7) ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh
leverage terhadap financial-distress (8) ukuran perusahaan mampu memoderasi
memperkuat pengaruh arus kas operasi terhadap financial distress.

Kata kunci: profitabilitas; likuiditas, Teverage, arus Kas opetrasi, financial distress,
ukuran perusahaan
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ABSTRACT

This research aimed to examine the effect of liquidity (CR), profitability
(ROA), leverage (DER), and operational cash flow on the financial distress of
Consumer Non-Cyclicals companies; with firm size as a moderating variable listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 2018-2022.

The research was quantitative. Moreover, the data were secondary. The
data collection technique used purposive sampling. In line with that, there were 35
companies as the sample. Therefore, there were 175 data observations.
Furthermore, the data analysis techmque used multiple regression with Moderate
Regression Analysis (MRA) and Sta h.Package for Soczal Sciences (SPSS)
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